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Abstrak

Warga Desa Massamaturu banyak menjadi petani tebu untuk memenuhi kebutuhanya,
tetapi usaha tani tebu ini masih kurang dari sisi pendapatan , dikarenakan harga gula
dipasaran sering mengalami penurunan. Melihat kondisi ini, melalui dana desa warga di
berikan fasilitas berupa pasar dan di buatkan kios, di berikan modal usaha agar pendapatan
warga diI daerah tersebut bisa meningkat namun fasilitas tersebut tidak dimanfaatkan oleh
warga desa, usaha yang banyak dijalankan oleh 1bu - ibu rumah tangga ini tidak bertahan lama.
Berdasarkan hasil analisis, pengetahuan ibu — 1bu terkait manajemen keuangan sangat
terbatas. Oleh karena itu tujuan dari kegiatan pengabdian inI perlunya dilakukan sosiasilisasi
tentang literasi manajemen keuangan bagi 1bu rumah tangga agar mereka memiliki
kemampuan dalam mengelola keuangan. Hasil kegiatan pengabdian memperlihatkan bahwa
peserta sudah memahami cara memisahkan modal usaha dan keuangan rumah tangga. Kiat
memasarkan produk secara online adalah dengan memanfaatkan jejaring media sosial yang
dimiliki seperti facebook,intagram dan whatsapp. Karena sejatinya kita telah memiliki akses
terhadap dunia digital tinggal memanfaatkan akses yang kita miliki. Agar produk yang kita
miliki bisa bersaing dengan produk lain maka produk yang kita miliki harus punya ciri khas
sendiri mulai dari rasa, kemasan dan nama. Selain itu dibutuhkan inovasi supaya produk kita
bisa bersaing dengan produk lainnya.
Kata Kunci: Literasi Keuangan, Manajemen Keuangan, Ibu Rumah Tangga, Digital Marketing,
Inovasi

Abstract

Many Massamaturu Village residents become sugarcane farmers to meet their needs, but
this sugarcane farming business is still lacking in terms of Income, because the price of sugar on
the market often experiences declines. Seeing this condition, through village funds, residents are
provided with facilities in the form of markets and kiosks, provided with business capital so that
the income of residents in the area can increase, but these facilities are not utilized by village
residents, businesses that are mostly run by housewives. doesn't last long. Based on the results
of the analysis, mothers' knowledge regarding financial management is very limited. Therefore,
the aim of this service activity is the need to socialize financial management literacy for
housewives so that they have the ability to manage finances. The results of service activities
show that participants understand how to separate business capital and household finances. The
tip for marketing products online is to utilize your social media networks such as Facebook,
Instagram and WhatsApp. Because in reality we already have access to the digital world, we just
have to make use of the access we have. So that the products we have can compete with other
products, the products we have must have their own characteristics starting from taste,
packaging and name. Apart from that, innovation is needed so that our products can compete
with other products.
Keywords: Financial literacy, financial management, housewife, digital marketing, innovation

1. PENDAHULUAN

Wilayah Provinsi Sulawesi Selatan khususnya Kabupaten Takalar adalah salah
satu Kabupaten yang mempunyai perkebunan tebu yang cukup luas ditunjang dengan
adanya industri pengelolaan Pabrik Gula Takalar di Kecamatan Polombangkeng Utara.
Tebu sebagai komoditas unggulan yang didukung dengan Pabrik Gula (PG) Takalar.
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Pabrik ini dikelola oleh Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang dikontrak oleh PTPN
XIV (Persero) yang telah beroperasi sejak tahun 1982. Banyak masyarakat di
kecamatan ini yang memilih bertani sebagai petani tebu rakyat, begitu juga dengan
salah satu Desa yang berada di Kecamatan Polongbangkeng Utara yaitu Desa
Massamaturu, di desa ini banyak juga petani yang memilih bertani sebagai petani tebu
rakyat untuk memenuhi kebutuhanya, usaha tani tebu rakyat di Desa Massamaturu
khususnya dari sisi pendapatan terbilang masih kurang, dikarenakan harga gula
dipasaran sering mengalami penurunan dan disamping itu, petani dalam berusahatani
belum mendapat dukungan dari pemerintah, sehingga pendapatan petani tebu rakyat
ini masih terbilang rendah.

Melihat kondisi ini, melalui dana desa warga di berikan fasilitas berupa pasar dan
di buatkan kios, di berikan modal usaha agar pendapatan warga di daerah tersebut bisa
meningkat namun fasilitas tersebut tidak dimanfaatkan oleh warga desa, selain itu
pemerintah desa Massamaturu membuat kios atau Gadde-Gadde di sepanjang pinggir
jalan raya karena letak desa Massamaturu sebagai jalan penghubung antar desa
sehingga banyak di lalui pengendara namun hanya bertahan tiga bulan lalu usaha
tersebut gulung tikar. Berdasarkan hasil analisis situasi tersebut, kiranya perlu
dilakukan literasi manajemen keuangan khususnya bagi ibu rumah tangga sebagai
pengelola keuangan rumah tangga agar mereka memiliki kemampuan dalam
mengelola keuangan supaya tidak menimbulkan hutang baik di rentenier, koperasi
atau pinjaman online.

Selain itu, ibu rumah tangga diharapkan mampu mengelola keuangan dan bisa
ditularkan pada anak mereka. (Koesoema, Doni 2017) menyatakan literasi bukan
sekadar membaca dan menulis, tapi mencakup keterampilan dalam berpikir
menggunakan sumber-sumber pengetahuan dalam bentuk cetak, visual, digital dan
auditori. Di abad 21 ini, kemampuan ini disebut sebagai kemampuan literasi informasi.
Dalam (Ramlawati, Mulang, and Serang 2022), di segala bidang, pengetahuan
mengenai manajemen keuangan sangatlah penting. Menurut Novieningtyas,
(2018), perlunya di latih sejak dini mengenai literasi keuangan, karena literasi
keuangan merupakan pondasi bagi seseorang untuk mengambil keputusan
keuangan guna mencapai kehidupan yang lebih baik di masa yang akan datang. Era
informasi yang berkembang pesat saat ini adalah Digitalisasi. Literasi digital adalah
pengetahuan dan kecakapan untuk menggunakan media digital, alat-alat komunikasi,
atau jaringan dalam menemukan, mengevaluasi, menggunakan, membuat informasi,
dan memanfaatkannya secara sehat, bijak, cerdas, cermat, tepat, dan patuh hukum
dalam rangka membina komunikasi dan interaksi dalam kehidupan sehari-hari.

Saat ini, literasi digital sering diasosiasikan dengan penggunaan internet. digital
marketing itu sendiri. Digital marketing adalah usaha pemasaran produk dengan
memanfaatkan media digital serta jaringan internet. Penggunaan media internet
sebagai alat jaringan sosial tidak hanya dalam membagikan kegiatan si pengguna
namun dapat meningkatkan penggunaan bisnis secara online (Sudrajat, Roma Doni,
and Herlan Asymar 2021) .

2. METODE PELAKSANAAN
Pelaksanaan kegiatan ini berlangsung pada tanggl 13 Juli 2023 di desa
Massamaturu Kecamatan Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar. Mitra kegiatan
ini adalah kepala desa yang berperan mengumpulkan ibu rumah tangga yang
memiliki usaha maupun yang tidak, baik yang mengalami masalah terkait kondisi

keuangan maupun yang tidak.
Metode pelaksanaan dalam kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM)
ini adalah dengan bentuk ceramah disertai contoh membuat anggaran sederhana dan
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digital marketing yang baik. Mengedukasi bagaimana cara mengatur keuangan rumah
tangga yang baik, materi yang diberikan adalah:

1.

2.

Tahap pertama. Memberikan kesadaran akan pentingnya manajemen keuangan
rumah tangga. Pada tahap ini peserta terlebih dahulu di beri pemahaman akan arti
pentingnya mengelola rumah tangga agar tercipta kesadaran dan motivasi untuk
melakukannya.

Tahap kedua. Perserta akan diajarkan mengenai cara pencatatan kas sederhana,
baik untuk uang masuk dan uang keluar, terkait porsi besaran pendanaan
untuk keperluan rumah tangga dan penyisihan untuk tabungan.

Tahap ketiga. Pada tahap ini peserta akan diberikan materi mengenai cara
menemukan solusi jika mengalami masalah dalam keuangan rumah tangga, dengan
membangun ide kreatif agar tidak terjerumus ke dalam pinjaman di rentenier.

Persiapan Pembuatan Pelaksanaan Evaluasi
P Materi Kegiatan

Gambar 1: Metode Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Masyarakat

Selanjutnya hasil sosialisasi ini akan ditinjau keberhasilannya dengan melakukan

evaluasi terhadap para peserta.

3.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum kegiatan dilaksanakan, terlebih dahulu tim pengabdi melakukan
sosialisasi dengan melakukan kunjungan awal ke kepala desa dan staff terkait untuk
mengetahui permasalahan di desa mitra. Dari hasil sosialisai awal kemudian
ditentukan tanggal pelaksanaan kegiatan beserta tempat pelaksanaannya. Tahap
selanjutnya adalah tahap pelaksanaan yakni tanggal 13 Juli 2023. Pelaksanaan
kegiatan di lakukan di aula kantor desa Massamaturu di ikuti oleh ibu-ibu rumah
tangga, remaja putri serta tokoh masyarakat.

(@ (b)
Gambar 2: Kegiatan pelaksanaan sosialisasi (a) Sambutan Kepala Desa (b)
Penyampaian Materi

Materi pertama yang di sampaikan adalah pemahaman mengenai literasi

keuangan serta cara mengelola keuangan yang baik dan cara membuat anggaran
rumah tangga sederhana yang dapat dilakukan agar terhindar dari hutang. Materi
ini sangatlah penting untuk diberikan karena melakukan manajemen keuangan
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keluarga atau rumah tangga lebih sulit dan rumit dilakukan dibanding mengelola
keuangan pribadi. Hal tersebut disebabkan karena banyaknya pihak yang terlibat
yakni, suami, istri dan anak.

Literasi Finansial adalah kemampuan memahami dan mengelola keuangan secara

efektif. Ini mencakup pemahaman tentang pengelolaan uang, perencanaan keuangan,
pembuatan anggaran, investasi, dan pengambilan keputusan keuangan. - Pengelolaan
uang yang baik adalah dengan cara:

a.

Jangan besar pasak daripada tiang. Pengeluaran jangan lebih besar dari
pemasukan. Meski ini rasanya akal sehat yang semua orang harus punya, pada
kenyataannya banyak sekali orang yang tidak faham atau tidak peduli.

Jaga transparansi keuangan. Catat atau ingat semua transaksi, pemasukan dan
pengeluaran. Kalau kita menggunakan kartu kredit, sangat mudah untuk jatuh ke
lubang hutang yang sulit dikembalikan, karena saat kita membeli tidak kentara
pengeluarannya. Lain halnya dengan uang kontan, setiap kali membayar uang di
dompet akan nyata menipis. Untuk orang yang kurang bisa berdisiplin, lebih baik
memegang uang kertas daripada kartu plastik.

Usahakan untuk menabung meskipun hanya sedikit. Gunakan transfer otomatis
ke rekening tabungan supaya tidak lupa.

Jangan memberi hutang jika kita tidak sanggup kehilangan uang yang
dipinjamkan. Terlalu banyak orang yang tidak bisa membayar hutang.

Jangan berjudi.

Jangan menanamkan investasi kecuali benar-benar mengerti cara kerjanya, dan
percaya penuh ke pengelolanya.

Identifikasi Pengeluaran Rutin Bulanan dan Tahunan. Tahap selanjutnya adalah
mengidentifikasi berapa banyak dana yang di butuhkan untuk pengeluaran rutin
dan pengeluaran tiba-tiba tanpa perencanaa. Melakukan pencatatan mengenai
tagihan apa yang harus dibayar setiap bulan, mulai dari pembayaran listri,
sampah, kebersihana, dan lain-lain. Pembayaran untuk semua tagihan rumah
tangga selayaknya teratur waktunya. Artinya ibu rumah tangga harus
menuliskan setiap tanggal berapa pembayaran listrik, pembayaran kebersihan,
dan lain-lain. Keteraturan jadwal pembayaran tagihan akan menyebabkan tidak
adanya denda yang dapat menambah pengeluaran rumah tangga
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Gambar 3: Contoh Literasi Finansial sederhana o

Setelah dilakukan ceramah serta simulasi bagaimana melakukan pencatatan
dan mengatur keuangan keluarga, berikutnya mengevaluasi tingkat pengetahuan
peserta terhadap materi yang diberikan dengan mengajukan daftar pertanyaan yang
bertujuan untuk mengetahui sampai sejauh mana pemahaman peserta terhadap
materi yang diberikan. Materi ini penting diberikan agar ibu rumah tangga ketika
menghadapi masalah keuangan tidak langsung berfikir untuk berhutang pada
rentenir dan pinjaman online. Cara yang dapat dilakukan adalah: Kalaupun pun
terpaksa berhutang, maka cara melakukan pengelolaan utang yang baik adalah
meminjam hanyalah untuk kebutuhan yang paling penting dan produktif, seperti
membeli rumah atau untuk modal usaha. Jangan meminjam uang kepada rentenir
ataupun pinjaman online, sebailknya hanya berhubungan dengan perbankan,
pegadaian atau lembaga pembiayaan lainnya.

Sosialisasi berikutnya adalah Strategi digital marketing yang baik yang
merupakan salah satu kunci kesuksesan bisnis di era digital saat ini. Langkah-
langkah yang perlu dilakukan untuk menyusun strategi digital marketing yang
efektif adalah:

1. Mentukan tujuan bisnis.

Langkah pertama dalam mengembangkan strategi pemasaran digital yang baik
adalah memahami tujuan bisnis kita. Pentingnya mengidentifikasi dengan jelas
tujuan jangka pendek dan jangka panjang yang ingin dicapai dalam usaha. Sasaran
ini harus spesifik, terukur, dapat dicapai, dan relevan dengan usaha kita. Misalnya,
apakah tujuan kita untuk meningkatkan penjualan, meningkatkan kesadaran
merek, atau meningkatkan jumlah pengunjung website?

2. Langkah selanjutnya adalah mengetahui target audiens kita. Perlunya memahami
siapa target audiens dan apa kebutuhan mereka. Untuk menentukan target audiens,
kita dapat mempertimbangkan wusia, jenis kelamin, pendapatan, hobi, dan minat
lainnya. Semakin baik dalam memahami target audiens, semakin mudah bagi kita
untuk mengembangkan strategi pemasaran digital yang tepat untuk mereka.
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3. Pilih platform digital yang tepat Setelah memahami target audiens, Kita perlu
memilih platform digital yang tepat untuk menyampaikan pesan. Beberapa platform
digital yang bisa di gunakan adalah media sosial, email marketing, SEO, PPC,
content marketing, dan lain-lain. Penting untuk memilih platform yang sesuai
dengan target audiens dan paling efektif dalam mencapai tujuan bisnis kita.

4, Membuat konten berkualitas Konten berkualitas adalah kunci strategi pemasaran
digital yang baik. Kita perlu membuat konten yang menarik, informatif, dan relevan
dengan target audiens. Konten harus memiliki kemampuan untuk mendidik,
menghibur, atau memberikan solusi terhadap masalah yang dihadapi audiens target
kita. Selain itu, konten harus mudah dibaca dan memiliki format yang menarik.

5. Menggunakan Data. Mengukur kesuksesan adalah langkah terakhir dalam
mengembangkan strategi pemasaran digital yang baik. Kita perlu memantau
kinerja kampanye digital secara rutin dan mengukur apakah mencapai sasaran
bisnis kita. Data yang di kumpulkan dapat membantu memahami apa yang berhasil
dan apa yang tidak dalam strategi pemasaran digital. Dengan memahami data, kita
dapat membuat perubahan yang diperlukan dan meningkatkan kinerja kampanye
digital.

Ada beberapa hal yang perlu di siapkan untuk memulai pemasaran dengan
menggunakan media digital

1. Mempersiapkan alat untuk pemasaran. Beberapa alat yang dapat digunakan
dalam pemasaran digital antara lain: website , akun media sosial, kesadaran merek
dan produk, unggahan blog, jejak online (review, feedback pelanggan, dll).

Dalam dunia pemasaran digital, alat-alat ini adalah aset anda, jadi jagalah baik-
baik.

2. Siapkan konten yang menarik perhatian dan dapat dibagikan. Konten bisa berupa
foto, video, artikel atau konten lainnya. Anda juga perlu mengidentifikasi tujuan
pemasaran dan target pasar yang sesuai dengan konten.

3. Anda dapat mulai mengunggah, lalu mengevaluasi setiap unggahan di seluruh
jejaring sosial yang Anda miliki, menentukan mana yang memberikan umpan balik,
dan fokus pada lebih banyak konten yang memberikan umpan balik yang baik
untuk bisnis Anda, karier Anda.

4. Langkah selanjutnya yang bisa Anda lakukan adalah bergabung dengan forum
Market Place public. Pastikan profil bisnis Anda bagus karena ini akan
mempengaruhi branding.

Dalam kesimpulannya, strategi digital marketing yang efektif membutuhkan
pemahaman yang mendalam tentang target audience, platform digital yang tepat, dan
konten yang berkualitas. Dengan mengikuti langkah-langkah tersebut, kita dapat
menyusun strategi digital marketing yang efektif dan membantu mencapai tujuan
bisnis secara efisien.

Sesi berikutnya pada kegiatan ini, tim PKM memberi kesempatan kepada
peserta untuk melakukan tanya jawab dan diskusi mengenai permasalahan
memanage keuangan rumah tangga. Salah seorang peserta bertanya bagaimana cara
melakukan pencatatan keuangan sederhana yang baik agar modal usaha tidak
terganggu dengan keuangan rumah tangga. Di jelaskan bahwa seseorang yang
memiliki usaha sebaiknya memisahkan uang pribadi dengan uang usaha dengan cara:
(1) Mulai menyiapkan dua dompet atau rekening terpisah untuk usaha. Upayakan
untuk memiliki dua dompet yang berbeda apabila belum memiliki rekening tabungan.
(2) Mulailah “menggaji” diri sendiri, dan belajar disiplin supaya kebutuhan rumah
tangga didanai dari “gaji” tersebut. Pada umumnya pelaku usaha mikro adalah
pemilik sekaligus pekerja bagi usahanya sendiri. Rumah tempat mereka tinggal juga
merupakan tempat berusaha. Contohnya, membuat warung di depan rumabh,
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menyimpan stok bahan baku di kulkas yang sama dengan rumah tangga. Artinya, ada
3 peran yang dijalankan sekaligus, yaitu pemilik usaha sebagai penanam modal,
pekerja/karyawan, dan pemilik properti tempat terjadinya aktivitas usaha.

Sehingga maksud “menggaji” tadi dapat diwujudkan ke dalam 3 jenis pembayaran
dari rekening usaha ke rekening pribadi pemilik usaha, yaitu pembayaran
gaji/honor/komisi untuk perannya sebagai pekerja; pembayaran uang sewa atau
subsidi listrik air dan telpon untuk perannya sebagai pemilik properti; dan
pembayaran bagi hasil laba atau deviden untuk perannya sebagai pemodal.

(3) Mulailah menerima pembayaran via transfer dan belanjalah dengan kartu debit.
Agar pemasukan usaha langsung tercatat di rekening usaha, begitu pula dengan
catatan pengeluaran usaha.

(4) Mulailah menghargai waktu, gunakan mobile dan internet banking.

Peserta berikutnya bertanya bagaimana strategi pemasaran online serta kiat
memanfaatkan pemasaran online. Di jelaskan oleh pemateri bahwa kiat memasarkan
produk secara online adalah dengan memanfaatkan jejaring media sosial yang
dimiliki seperti facebook,intagram dan whatsapp. Karena sejatinya kita telah
memiliki akses terhadap dunia digital tinggal memanfaatkan akses yang kita miliki.
Kegiatan ini berlangsung mulai pukul 13.00 wita berakhir pada pukul 15.45 wita,
yang di tutup oleh Kepala Desa Massamaturu Bapak Lukman Nyau, dilanjutkan
dengan foto bersama peserta.

@) (b)
Gambar 4: (a) Peserta kegiatan Pengabdian, (b) Sesi Foto bersama

4. KESIMPULAN

Kesimpulan yang diperoleh dari hasil kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat
adalah metode pelaksanaan dalam bentuk ceramah di sertai dengan contoh membuat
anggaran rumah tangga sederhana. Dengan kegiatan ini pengetahuan dan pemahaman
ibu-ibu rumah tangga tentang pencatatan dan cara memanage keuangan yang baik
meningkat. Para peserta sudah memahami cara memisahkan modal usaha dan
keuangan rumah tangga yang jika tidak di patuhi dapat mengakibatkan terjerat
hutang, pinjaman online yang makin marak. Demikian juga dengan kiat memasarkan
produk secara online adalah dengan memanfaatkan jejaring media sosial yang dimiliki
seperti facebook,intagram dan whatsapp.
Saran untuk perbaikan selanjutnya adalah perlu diadakan pelatihan secara
berkelanjutan mengenai tata kelola keuangan yang berkelanjutan untuk meningkatkan
Usaha yang digeluti oleh masyarakat.
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